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ABSTRAK 

Credit scoring merupakan suatu metode berbasis analisis statistika yang digunakan 

untuk mengukur besaran resiko kredit. Metode klasifikasi debitur yang paling 

populer digunakan untuk credit scoring adalah regresi logistik. Regresi logistik 

digunakan untuk memprediksi variabel respon yang biner dengan satu atau lebih 

variabel prediktor. Regresi logistik mempunyai keterbatasan yaitu jika terdapat 

korelasi yang tinggi antar variabel prediktor membuat model regresi yang didapat 

menjadi tidak lagi efisien karena nilai standar error koefisien regresi menjadi sangat 

besar  atau dengan kata lain mengurangi akurasi dari estimasi. Oleh karena itu, 

diusulkan metode Least Absolute Shrinkage and Selection Operator (LASSO) untuk 

mengatasi hal tersebut. LASSO akan menyusutkan koefisien parameter menjadi nol 

atau mendekati nol sehingga menghasilkan model akhir yang lebih representatif. 

Berdasarkan model regresi logistik LASSO terdapat dua variabel prediktor yang 

terseleksi dan diperoleh lima variabel yang mempengaruhi status debitur yaitu usia, 

pekerjaan, jumlah pinaman, jangka waktu pinjaman, dan jumlah tanggungan serta 

debitur akan memiliki skor kredit maksimum jika debitur tersebut berusia kurang 

dari 25 tahun, bekerja sebagai profesional, memiliki jumlah pinjaman 500-650 juta, 

dengan jangka waktu pinjaman lebih dari 15 tahun, serta jumlah tanggungan kurang 

dari 2 orang.  

Kata Kunci: Credit scoring , Regresi logistik, Least Absolute Shrinkage and  

                        Selection Operator 
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ABSTRACT 

Credit scoring is a method based on statistical analysis used to measure the amount 

of credit risk. The most popular debtor classification method used for credit scoring 

is logistic regression. Logistic regression is used to predict a response variable that 

is binary with a set of predictor variables. Logistic regression has limitations, 

namely if there is a high correlation between the independent variables it makes the 

regression model obtained no longer efficient because the standard error value of 

the regression coefficient becomes very large or in other words reduces the accuracy 

of the estimate. Therefore, the Least Absolute Shrinkage and Selection Operator 

(LASSO) method is proposed to overcome this. LASSO will shrink the parameter 

coefficients to zero or close to zero to produce a more representative final model. 

Based on the LASSO logistic regression model, there are two predictor variables 

selected and five variables are obtained that affect the debtor's status, those are age, 

occupation, loan amount, loan term, and number of dependents and the debtor will 

have a maximum credit score if the debtor is less than 25 years old, work as a 

professional, have a loan amount of 500-650 million, with a loan term of more than 

15 years, and less than 2 people. 

 

Keywords: Credit scoring , Logistic regression, Least Absolute Shrinkage and   

                     Selection Operators 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kredit adalah fasilitas keuangan yang digunakan seseorang maupun badan 

usaha untuk meminjam uang kemudian membayarnya kembali dalam jangka waktu 

yang telah ditentukan. Menurut UU No. 10 Tahun 1998, kredit adalah penyedian 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

melunasi hutangnya setelah waktu dengan pemberian bunga yang telah ditentukan. 

Menurut hasil survei perbankan Bank Indonesia pertumbuhan kredit pada tahun 

2022 akan mencapai 8,7% year of the year (yoy) atau meningkat dibandingkan 

dengan pertumbuhan pada tahun 2021 yaitu sebesar 5,2% (yoy). Optimisme 

tersebut antara lain didorong oleh kondisi moneter dan kondisi ekonomi yang 

diperkirakan semakin baik, serta relatif terjaganya risiko penyaluran kredit (BI, 

2021). 

Peningkatan permintaan kredit ini tak lantas membuat pihak jasa layanan kredit 

akan dapat mengabulkan semua permohonan yang ada. Untuk itu, perlu dilakukan 

suatu proses penyeleksian dalam rangka melihat calon debitur mana yang layak 

diberi pinjaman. Proses tersebut disebut credit scoring yang merupakan suatu 

proses penilaian atau scoring menggunakan data historis debitur berupa 

karakteristik-karakteristik kreditur yang dimiliki oleh instansi keuangan yang 

memberikan kreditnya untuk kemudian diklasifikasikan apakah layak diberi 

pinjaman atau tidak. Credit score adalah angka yang akan merepresentasikan 

kelayakan seorang debitur untuk menerima dana. Calon debitur yang lolos seleksi 

disebut good debitur, dan permohonan kreditnya dikabulkan. Sebaliknya, calon 

debitur yang tidak lolos seleksi disebut bad debitur, dan permohonan kreditnya 

akan ditolak (Kantardzic, 2003). 

Metode yang sudah digunakan dalam analisis credit scoring diantaranya 

analisis regresi logistik yang merupakan salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk mencari hubungan antara variabel respon yang bersifat dikotomus dengan 

satu atau lebih variabel prediktor yang bersifat kontinu atau kategorik. Berdasarkan 
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penelitian terdahulu, Tabagari (2015) menggunakan regresi logistik untuk analisis 

credit scoring namun menerapkan prosedur forward selection sehingga secara 

otomatis memdapatkan hasil model yang signifikan. Serta, penelitian yang 

dilakukan Aziz (2020) juga melakukan credit scoring dengan regresi logistik 

namun menggunakan bantuan metode penduga parameter Newton Raphson untuk 

meningkatkan kinerja regresi logistik kemudian melakukan teknik ensemble 

menggunakan bagging. Oleh karenanya, analisis credit scoring dengan 

menggunakan regresi logistik masih kurang efektif karena membutuhkan uji 

hipotesis dan uji asumsi yang harus terpenuhi. Serta, analisis regresi logistik juga 

akan memiliki standar error yang sangat besar jika terjadi kolinieritas antara 

variabel prediktor maka model yang dihasilkan menjadi tidak efisien. 

Untuk mengatasi hal tersebut maka digunakan metode analisis regresi logistik 

Least Absolute Shringkace Selection and Operator (LASSO) yang mampu 

menyusutkan koefisien (parameter 𝛽) tepat nol atau mendekati nol sehingga 

menghasilkan ragam parameter 𝛽 yang lebih kecil dan model lebih mudah 

diinterpretasikan dibandingkan dengan regresi linier sederhana maupun regresi 

logistik (Tibshirani,1996). Kelebihan regresi LASSO yaitu dapat digunakan sebagai 

seleksi variabel prediktor pada model, sehingga hanya variabel-variabel terbaik 

yang masuk kedalam model. Hal ini juga bermanfaat untuk mempermudah dalam 

menginterpretasikan model regresi. Sehingga LASSO merupakan solusi dari 

masalah interpretasi maupun multikolinearitas yang sering terjadi pada analisis 

regresi. Berdasrkan penelitian yang dilakukan oleh Andana, et.all (2017) terkait 

Regresi Least Absolute Shringkace Selection and Operator yaitu penelitian dengan 

fokus penelitian untuk mengatasi multikolinearitas menggunakan regresi LASSO 

menghasilkan penyusutan koefisien LASSO tepat pada nol mengakibatkan model 

regresi menjadi lebih sederhana sehingga model regresi mudah untuk 

diinterpretasikan. Oleh karena itu, dalam fokus penelitian ini akan membahas 

mengenai “Penerapan Model Regresi Logistik Least Absolute Shrinkage And 

Selection Operator Pada Credit Scoring”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana membangun model regresi logistik Least Absolute Shrinkage 

And Selection Operator dalam analisis credit scoring?  

2. Variabel-variabel apa saja yang berpengaruh dalam analisis credit scoring 

menggunakan metode regresi logistik Least Absolute Shrinkage and 

Selection Operator? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diurakan, maka tujuan dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh bentuk model regresi logistik Least Absolute Shrinkage 

And Selection Operator dalam analisis credit scoring.  

2. Untuk memperoleh variabel-variabel yang berpengaruh dalam analisis credit 

scoring menggunakan metode regresi logistik Least Absolute Shrinkage And 

Selection Operator. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan hanya terbatas pada pembahasan model regresi 

logistik Least Absolute Shrinkage And Selection Operator untuk analisis credit 

score dan data yang digunakan yaitu data nasabah bank mandiri untuk pengajuan 

Kredit Kepemilikan Rumah tahun 2022. Pada penelitian ini tidak menentukan besar 

batas nilai pada kartu skor karena penentuan batasan nilai ditentukan oleh besarnya 

keuntungan dan kerugian yang hanya diketahui oleh pihak bank. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah kepada pembaca 

mengenai model regresi logistik Least Absolute Shrinkage And Selection Operator 

dan penerapannya dalam kehidupan nyata, serta sebagai   gambar untuk pemberi 

kredit dalam menentukan apakah pengajuan kredit dari peminjam dapat disetujui 

atau tidak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Analisis Regresi Logistik 

Regresi Logistik adalah suatu metode analisis statistika untuk mendeskripsikan 

hubungan antara variabel terikat yang memiliki dua kategori atau lebih dengan 

satu atau lebih variabel bebas berskala kategori atau kontinu. Adapun regresi 

logistik dapat dibagi menjadi regresi logistik biner, regresi logistik multinomial 

dan regresi logistik ordinal.  Menurut Tampil et al., (2017) Model regresi logistik 

merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mencari hubungan 

antara variabel respon yang bersifat dikotomus dengan satu atau lebih variabel 

prediktor yang berskala kategorik atau numerik. Bentuk model fungsi regresi 

logistik dengan p variabel sebagai berikut: 

𝜋(𝑥) =
𝑒𝑥𝑝(𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑋𝑝)

1 + 𝑒𝑥𝑝(𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑋𝑝)
               

model regresi logistik secara umum dapat dituliskan dalam bentuk: 

𝑛(𝑥) =
𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥))

1 + 𝑒𝑥𝑝(𝑔(𝑥))
               

Fungsi 𝜋(𝒙) merupakan fungsi nonlinier sehingga perlu dilakukan tranformasi 

logit untuk memperoleh fungsi linier yang dapat menggambarkan hubungan 

antara variabel respon dan variabel prediktor. Sehingga menjadi  

  𝑔(𝑥) = 𝑙𝑛 [
𝜋(𝑥)

1 − 𝜋(𝑥)
] = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑝𝑋𝑝                 ( 2.1)  

dengan: 

 𝛽0 = Konstanta model regresi logistik 

    𝛽𝑘  = Koefisien regresi logistik, untuk 𝑘 = 1,2,… , 𝑝 

 𝑋𝑘 = Variabel prediktor, untuk 𝑘 = 1,2,… , 𝑝  

  𝑝   = banyaknya variabel prediktor. 
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2.2 Least Absolute Shrinkage and Selection Operator (LASSO) 

Metode Least Absolute Shrinkage and Selection Operator (LASSO) 

diperkenalkan pertama kali oleh Tibshirani pada tahun 1996 yang diperoleh dengan 

cara pemrograman kuadratik. Least Absolute Shrinkage and Selection Operator 

(LASSO)  bertujuan memperbaiki pendugaan metode regresi linier sederhana. Pada 

pendugaan regresi linier sedehana sering ditemui pendugaan yang tidak bias tetapi 

mempunyai ragam yang besar sehingga mempengaruhi ketepatan prediksi dan 

susah interpretasinya. Adapun metode LASSO mampu menyusutkan koefisien 

(parameter 𝛽 ) tepat nol atau mendekati nol sehingga menghasilkan ragam 

parameter 𝛽 yang lebih kecil dan model lebih mudah diinterpretasikan 

dibandingkan dengan regresi linier sederhana. Penduga parameter dengan metode 

LASSO, sebagai berikut (Tibshirani,1996): 

�̂� = argmin [∑ (𝑦𝑖 − 𝛽0 − ∑ 𝛽𝑘𝑥𝑖𝑘) 
𝑝

𝑘=1
)
2𝑛

𝑖=1
]               (2.2) 

dengan 

𝑦𝑖 : nilai variabel respon ke-i. 

𝛽0  : konstanta regresi LASSO. 

𝛽𝑘 : koefisien regresi logistik LASSO variabel prediktor ke-k. 

𝑥𝑖𝑘 : pengamatan ke-i variabel prediktor ke-k. 

𝑛  : banyaknya pengamatan dengan  𝑖 = 1,2,3, … , 𝑛. 

𝑝  : banyaknya variabel prediktor dengan 𝑘 = 1,2,3, … , 𝑝. 

 

Dalam bentuk persamaan Lagrange, dugaan koefisien regresi dengan 

menggunakan LASSO, sebagai berikut : 

�̂�𝐿𝑎𝑠𝑠𝑜 = arg min [∑ (𝑦𝑖 − 𝛽0 − ∑ 𝛽𝑘𝑥𝑖𝑘  
𝑝

𝑘=1
 )

2𝑛

𝑖=1
+ 𝜆 ∑ |�̂�𝑘| 

𝑝

𝑘=1
]    (2.3) 

𝜆 adalah parameter yang mengendalikan besarnya koefisien LASSO yang diatur 

dengan kendala ∑ |𝛽�̂�| ≤ 𝑡 .𝑝
𝑘=1  Nilai 𝑡 merupakan suatu besaran yang 

mengendalikan besarnya penyusutan pada pendugaan koefisien LASSO dengan 𝑡 >
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0. Jika  𝛽�̂� merupakan penduga kuadrat terkecil dan 𝑡0 = ∑ 𝛽𝑘 
𝑝
𝑘=1 , maka nilai 𝑡 <

𝑡0 akan menyebabkan solusi penduga kuadrat terkecil menyusut ke arah nol, dan 

memungkinkan beberapa koefisien tepat nol. Jika nilai 𝑡 yang dipilih lebih besar 

atau sama dengan daripada 𝑡0, maka penduga LASSO memberikan hasil yang sama 

dengan penduga kuadrat terkecil.  

Nilai 𝜆 > 0 juga merupakan parameter tuning yang mampu mengendalikan 

kofisien �̂�𝐿𝑎𝑠𝑠𝑜 yang dapat diperoleh dengan menggunakan proses cross validation 

k-fold  (Hastie, et.al, 2008). 

 

2.3 Diskritisasi (Binning) 

Pada penelitian ini penulis menggunakan data numerik sehinggan perlu 

dilakukan diskritisasi sehingga data berskala numerik dapat menjadi data 

kategorik. Proses diskritisasi merupakan proses transformasi data kuantitatif ke 

dalam data kualitatif. Teknik ini digunakan untuk mereduksi jumlah nilai suatu 

variabel yang berskala numerik atau kontinu dengan cara memilah-milah selang 

nilai data variabel ke dalam sub-sub selang nilai. Secara umum, proses diskritisasi 

terdiri dari 4 tahapan, yaitu:  

1. Mengurutkan nilai yang akan didiskritisasi. 

2. Melakukan pemisahan atau penyatuan selang nilai.  

3. Menghentikan proses pada titik tertentu.  

Binning memetakan nilai-nilai sebuah variabel ke dalam satu gugus bin. 

Sebuah bin bisa terdiri dari satu nilai saja, selang kontinu, data hilang, atau bahkan 

nilai yang tidak ada sebelumnya. Label selang nantinya digunakan untuk 

menggantikan nilai data aktual (Alfiansyah, 2008). 

 

2.4 Weight of Evidence (WoE)  

Weight of Evidence (WoE) merupakan perbandingan proporsi kategori tertentu 

suatu variabel untuk kelompok atribut atau variabel yang menunjukkan status 

kelas kredit seseorang atau nasabah. Variabel status tersebut merupakan variabel 

target dalam proses membangun model credit scoring model. Data status tersebut 

biasanya berbentuk biner yaitu good dan bad. Status good bisa didefinisikan 

sebagai nasabah yang tidak pernah lalai membayar sedangkan bad bisa 
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didefinisikan sebagai nasabah yang lalai atau pailit. WoE didefinisikan sebagai 

berikut (Hollowed, 2014): 

WoE merupakan selisih atau besarnya perbedaan antara log odds tiap bin 

(kategori) dengan log odds total. Dalam proses membangun credit scoring model, 

WoE berfungsi menunjukkan tingkat resiko seseorang.  

𝑊𝑜𝐸(𝑖) = log(
𝑓𝐺(𝑖)

𝑓𝐵(𝑖)
)                                        (2.5) 

dengan: 

𝑓𝐺(𝑖) = 100 (
𝑛𝐺𝑖

𝑛𝐺
) = Presentasi kategori ke-i pada individu good. 

𝑓𝐵(𝑖) = 100 (
𝑛𝐵𝑖

𝑛𝐵
) = Presentasi kategori ke-i pada invidu bad. 

 

2.5 Validasi Silang (Cross Validation) 

Menurut Nurwahidah et al., (2015) Validasi silang merupakan metode yang 

dapat digunakan untuk mengestimasi galat prediksi dalam meningkatkan ketepatan 

dari pemilihan model. Validasi silang membagi data menjadi dua bagian, yaitu data 

training dan data test. Data training digunakan untuk menentukan nilai �̂� atau 

untuk membangun model, sedangkan data test digunakan untuk menguji kebaikan 

prediksi model. Salah satu metode tipe validasi silang adalah k-fold dengan 

persamaan berikut: 

𝐶𝑉 =
1

𝑘
∑

(𝑦�̂�−𝑦𝑖)
2

𝑛

𝑛
𝑖=1                                                     (2.6)                    

dengan: 

𝑦�̂� : Nilai prediksi variabel respon ke-i. 

𝑦 : Variabel respon ke-i 

𝑛 : Jumlah data 

𝑘 : Jumlah k-fold 

Proses validasi k-folds silang akan menghasilkan prediksi sebanyak k dari 

kesalahan uji 𝑀𝑆𝐸1, 𝑀𝑆𝐸2, … ,𝑀𝑆𝐸𝑘. Keuntungan menggunakan proses validasi 

dengan 5-fold atau 10-fold validasi silang karena akan menghasilkan ragam rendah. 
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2.6 Credit Scoring  

Credit Scoring merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menilai 

kelayakan dari calon nasabah kredit. Metode credit scoring merupakan salah satu 

metode statistika yang digunakan untuk memprediksi peluang calon nasabah tidak 

sanggup membayar kembali pinjaman, ataupun bagi nasabah kredit yang sudah 

terdaftar yang berpeluang menjadi nasabah yang pembayaran pinjamannya 

menunggak (Hakim, 2019). Model Credit Scoring dibangun berdasarkan informasi 

data historis di masa lalu yakni mengenai informasi data diri, pengalaman kredit 

seperti riwayat pembayaran tagihan seseorang, telat membayar, cicilan-cicilan, dan 

umur rekening (account), dikumpulkan dari aplikasi kredit dan laporan kredit. 

Penggunaan metode credit scoring ini dapat memberikan informasi status kredit 

dari seorang calon kreditur hingga penentuan persetujuan personal loan, seperti 

pembuatan kartu kredit, KPR (Kredit Pemilikan Rumah), KTA (kredit tanpa 

anjungan), kredit modal usaha, dan lain sebagainya pemberi kredit atau pinjaman 

untuk menentukan apakah pengajuan kredit atau pinjaman dari peminjam dapat 

disetujui atau tidak.  

Model penskoran kredit menghasilkan suatu kartu skor (scorecard), yang 

berisikan nilai skor di setiap kategori variabel prediktor. Kelebihan dari penskoran 

kredit tidak hanya untuk bank saja tetapi juga untuk nasabah. Penskoran kredit 

menghasilkan suatu hasil perhitungan statistik dari setiap kategori pada setiap 

variabel prediktor yang dapat digunakan untuk memisahakan kategori suatu 

nasabah ‘Good’ atau ‘’bad’ . Saat pembentukan kartu skor diperlukan adanya 

teknik penskalaan. Teknik ini mengacu pada jangkauan dan format skor dalam 

kartu skor. Teknik penskalaan ini tidak berpengaruh terhadap tingkat prediksi kartu 

skor namun digunakan agar pengguna lebih mudah memahami data yang bertipe 

diskret. Penskalaan dihitung dengan menggunakan persamaan berikut (Siddiqi, 

2006): 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 𝑜𝑓𝑓𝑠𝑒𝑡 + (𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)ln (𝑜𝑑𝑑𝑠)                            (2.7) 
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Nilai factor dan offset dapat diperoleh jika telah didefinisikan :  

1. Nilai skor yang diinginkan untuk odds tertentu. 

2. Nilai pdo (points to double the odds), yaitu besarnya kenaikan skor yang 

menyebabkan odds-nya menjadi dua kali lipat. 

 

sehingga 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 = 𝑜𝑓𝑓𝑠𝑒𝑡 + (𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)ln (𝑜𝑑𝑑𝑠) 

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 + 𝑝𝑑𝑜 = 𝑜𝑓𝑓𝑠𝑒𝑡 + (𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)ln (2 𝑜𝑑𝑑𝑠) 

𝑝𝑑𝑜 = 𝑜𝑓𝑓𝑠𝑒𝑡 + (𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟) ln(2 𝑜𝑑𝑑𝑠) − 𝑜𝑓𝑓𝑠𝑒𝑡 + (𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟)ln (𝑜𝑑𝑑𝑠) 

𝑝𝑑𝑜 = ln(2) (𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟) = 0,693 𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟 

 

𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟 = 1,443 𝑝𝑑𝑜                                    

maka 

𝑂𝑓𝑓𝑠𝑒𝑡 = 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑠𝑘𝑜𝑟 − ( 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 × ln(𝑜𝑑𝑑𝑠)                                    (2.8) 

 

Perhitungan skor untuk setiap kategori pada satu variabel prediktor, disajikan 

sebagai berikut (Ardita, 2014): 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 = (𝑊𝑂𝐸 × 𝛽𝑝 +
𝛽0

𝑝
)𝑓𝑎𝑐𝑡𝑜𝑟 +

𝑜𝑓𝑓𝑠𝑒𝑡

𝑝
                             (2.9) 

dengan: 

  𝑊𝑂𝐸 = Nilai WOE pada setiap kategori variabel prekditor. 

𝛽𝑘    = Koefisien regresi LASSO untuk setiap variabel, untuk 𝑘 = 1,2, … , 𝑝 

𝛽0     = konstanta pada regresi LASSO. 

𝑝      = Banyaknya variabel bebas. 

 

2.7  Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) 

Kredit menurut Undang-Undang perbakan Nomor 10 tahun 1998 adalah 

Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjaman meminjam antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu 

dengan pemberian bunga. Sebelum kredit diberikan, bank terlebih dahulu 

mengadakan analisis kredit. Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin bahwa kredit 
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yang diberikan benar- benar aman dalam arti uang yang disalurkan pasti 

kembali.Salah satu kredit yang ditawarkan oleh jasa perbankan adalah Kredit 

Kepemilikan Rumah (KPR) (Aziz, 2020). 

Bank Indonesia memberikan definisi terkait KPR (Kredit Pemilikan Rumah) 

yang merupakan suatu fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh perbankan kepada 

para nasabah perorangan yang akan membeli atau memperbaiki rumah. KPR atau 

Kredit Kepemilikan Rumah merupakan salah satu jenis pelayanan kredit yang 

diberikan oleh bank kepada para nasabah yang menginginkan pinjaman khusus 

untuk memenuhi kebutuhan dalam pembangunan rumah atau renovasi rumah. KPR 

sendiri muncul karena adanya kebutuhan memiliki rumah yang semakin lama 

semakin tinggi tanpa diimbangi daya beli yang memadai oleh masyarakat. 

Seperti layaknya produk perbankan yang memiliki keanekaragaman jenis, KPR 

secara umum dibagi menjadi 2 jenis, yaitu:  

1. KPR Subsidi adalahsuatu kredit yang diperuntukkan kepada masyarakat 

yang memiliki kemampuan ekonomi menengah ke bawah. Adapun bentuk 

dari subsidi ini telah diatur oleh pemerintah, sehingga tidak semua 

masyarakat dapat mengajukan kredit jenis ini. Secara umum batasan yang 

ditetapkan oleh pemerintah dalam memberikan subsidi adalah penghasilan 

pemohon dan maksimum kredit yang diberikan.  

2. KPR non Subsidi adalahsuatu KPR yang diperuntukkan bagi seluruh 

masyarakat tanpa adanya campur tangan pemerintah.  

Ketentuan KPR ditetapkan oleh bank itu sendiri sehingga penentuan besarnya 

suku bunga sesuai dengan kebijakan bank (Fatmasari,2013). 

  


